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Keywords: 

 Education plays an important role in improving the quality of 

human resources through the achievement of optimal learning 

outcomes. However, students' learning outcomes in Economics at 

SMA Negeri 6 Kupang remain low, highlighting the need to examine 

internal factors, particularly learning interest and learning 

discipline. This study aims to analyze the effects of learning interest 

and learning discipline on the learning outcomes of tenth-grade 

students. The study is based on Bloom's cognitive learning theory, 

which explains that learning outcomes are influenced by internal 

factors. This research employed a quantitative approach with a 

causal associative design. The population consisted of 398 tenth-

grade students, with a sample of 170 students selected using 

proportionate stratified random sampling. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using multiple linear 

regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The 

results indicate that learning interest has a negative and 

insignificant effect on learning outcomes (X₁ = −0.025; p = 0.291), 

whereas learning discipline has a positive and significant effect on 

learning outcomes (X₂ = 0.940; p < 0.001). Simultaneously, both 

variables have a significant effect on learning outcomes (F = 

105.767). It is concluded that learning discipline is the most 

dominant factor in improving students' learning outcomes. 
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Abstrak 

 

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Namun, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 6 Kupang 

masih rendah sehingga diperlukan kajian terhadap faktor internal, khususnya minat dan disiplin belajar. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh minat belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas X. Penelitian didasarkan pada teori belajar kognitif Bloom yang menjelaskan bahwa hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

asosiatif kausal. Populasi berjumlah 398 siswa dengan sampel 170 siswa yang dipilih menggunakan 

proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linire berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa minat belajar berpengaruh negatif dan tidak signifikan (X₁ = -0,025; sig. = 0,291), sedangkan disiplin 

belajar berpengaruh positif dan signifikan (X₂ = 0,940; sig. < 0,001). Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Fhitung = 105,767). Disimpulkan bahwa disiplin belajar 

merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Disiplin Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis sebagai fondasi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa [1]. Melalui 

pendidikan, individu, selain mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, juga dibentuk menjadi manusia 

yang berkarakter, kreatif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan zaman. Proses 

pembelajaran yang dirancang dengan baik mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas, 

kemampuan memecahkan masalah, serta keberanian dalam berinovasi. Selain itu, pendidikan  seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama memiliki makna yang penting dalam kehidupan sehari-hari [2]. 

Nilai-nilai tersebut semakin dibutuhkan di tengah pesatnya perubahan global, di mana peserta didik 

diharapkan untuk menguasai kemampuan beradaptasi, berpikir kritis, serta mengambil keputusan yang 

tepat dalam menghadapi perkembangan teknologi, dinamika sosial, dan tantangan ekonomi. Dengan begitu, 

pendidikan menjadi kunci dalam mengembangkan generasi yang tidak hanya mengandalkan akademik, 

tetapi juga memiliki karakter berintegritas, mampu beradaptasi, dan siap memberikan kontribusi positif di 

tengah masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut, [3] menjelaskan bahwa pendidikan menengah menjadi 

tahap penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja maupun pendidikan tinggi, sekaligus 

mengembangkan kemandirian berpikir, kedisiplinan, dan kemampuan mengambil keputusan secara bijak. 

Melalui proses pembelajaran yang terarah dan lingkungan sekolah yang mendukung, pendidikan menengah 

berperan dalam membentuk pola pikir kritis dan tanggung jawab pribadi siswa. Hal ini menjadi fondasi 

utama bagi mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan dan berperan sebagai individu yang mampu 

memberikan dampak positif dalam kehidupan bermasyarakat. Selain memberikan pengetahuan, pendidikan 

juga bertujuan untuk menghasilkan capaian belajar yang mencakup pengembangan kemampuan berpikir, 

pembentukan sikap, serta penerapan kemampuan dalam berbagai aspek kehidupan [4]. Hasil belajar siswa 

merupakan capaian akademik yang diperoleh melalui berbagai bentuk evaluasi seperti ujian dan tugas, serta 

ditunjang oleh keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang berkontribusi terhadap pencapaian 

tersebut [5].  

Salah satu mata pelajaran yang berperan besar dalam peningkatan hasil belajar sekaligus pengembangan 

kemampuan berpikir rasional adalah ekonomi. Pendapat [6] menjelaskan bahwa melalui pembelajaran 

ekonomi, siswa tidak hanya memahami keterkaitan antara kebutuhan manusia, keterbatasan sumber daya, 

dan pengambilan keputusan yang efisien, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

analitis yang menjadi bagian penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Beragam konsep dan teori 

ekonomi yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari inilah yang mendorong siswa mengasah 

kemampuan menilai suatu pilihan secara objektif.  Pembelajaran ekonomi tidak sekadar menjadi proses 

penyampaian materi, tetapi juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterampilan berpikir pada 

tingkat yang lebih tinggi (higher- order thinking skills). Melalui analisis konsep, pemecahan masalah, dan 

evaluasi berbagai fenomena ekonomi, siswa diajak untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih terarah 

dan mendalam. Kemampuan ini menjadi bekal penting untuk menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan 

teknologi yang semakin kompleks, sekaligus membantu siswa membuat keputusan secara bijak dan 

bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari.  

Meskipun mata pelajaran Ekonomi memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, kritis, dan analitis siswa, kenyataannya hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 6 Kupang masih 

tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

munculnya rasa malas, ketergantungan media sosial, kurangnya pemahaman mengenai materi yang 

dipelajari, suasana kelas yang tidak kondusif, pengaruh teman sebaya, maupun metode pembelajaran yang 

belum sepenuhnya mendukung keterlibatan aktif siswa. Dukungan dari keluarga, dan ketersediaan sarana 

pendidikan juga turut berperan dalam menentukan tingkat pencapaian hasil belajar siswa. Didukung oleh 

pendapat [7] mengatakan bahwa rendahnya hasil belajar disebabkan oleh berbagai faktor internal meliputi 

rendahnya motivasi dalam diri siswa, pola belajar yang kurang efektif, serta kesulitan memahami konsep - 

konsep dalam materi yang dipelajari, sementara itu faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar 

meliputi ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran, penggunaan 

metode tradisional yang cenderung menempatkan siswa sebagai pendengar pasif, serta keterampilan guru 

yang belum optimal dalam menyampaikan materi. Gabungan dari berbagai faktor tersebut berimplikasi 

pada menurunnya mutu pendidikan dan kurang maksimalnya pencapaian hasil belajar siswa, khususnya 

dalam mata pelajaran ekonomi. Dapat dilihat pada data nilai siswa di bawah. 
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Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA N 6 Kupang 

Berdasarkan data hasil nilai Sumatif Tengah Semester mata pelajaran Ekonomi kelas X SMA Negeri 6 

Kupang Tahun Pelajaran 2024/2025, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa masih 

tergolong rendah. Dari total 398 siswa, hanya 29,61% yang mencapai Kriteria Ketuntasan (KKTP 75), 

sedangkan 70,39% belum tuntas. Kelas dengan ketuntasan tertinggi adalah XE (45%), sementara yang 

terendah adalah XH (20,52%). Secara umum, kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi ekonomi, sehingga diperlukan peningkatan dalam strategi 

pembelajaran, motivasi belajar siswa, serta pemberian bimbingan tambahan agar hasil belajar dapat 

meningkat pada evaluasi berikutnya. 

Untuk memahami dan mencari solusi atas rendahnya hasil belajar, peneliti menggunakan Teori Belajar 

Kognitif yang dikemukakan oleh [8]. Dalam teori ini, belajar dipandang sebagai proses pemrosesan 

informasi yang menghasilkan perubahan kemampuan pada tiga ranah pembelajaran, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Ranah kognitif menekankan perkembangan kemampuan berpikir seperti memahami, 

menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya dilihat 

dari kemampuan mengingat, tetapi juga dari sejauh mana siswa dapat mengolah dan menggunakan 

informasi secara efektif. Sejalan dengan pandangan tersebut, [9] menegaskan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh beragam faktor, terutama faktor internal seperti minat, motivasi, dan disiplin belajar, yang 

berperan penting dalam menentukan kesiapan serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Faktor‐

faktor internal ini menjadi penentu utama kualitas pencapaian siswa karena berhubungan langsung dengan 

cara mereka mengelola perhatian, usaha, dan strategi belajar. 

Keberhasilan pembelajaran ekonomi sangat dipengaruhi oleh minat belajar dan disiplin belajar siswa. [10] 

menjelaskan bahwa minat belajar adalah kecenderungan yang kuat dari dalam diri seseorang untuk 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Minat ini 

mencerminkan rasa ingin tahu, perhatian, serta keinginan yang besar untuk memperoleh pengetahuan baru 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki melalui proses belajar. Minat belajar berperan sebagai 

pendorong utama yang membuat siswa lebih aktif, fokus, dan terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga 

efektivitas belajar meningkat dan berdampak positif pada hasil yang dicapai [11]. Hal ini sejalan dengan 

pendapat [12] yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki minat tinggi terhadap suatu mata pelajaran 

umumnya menunjukkan motivasi yang kuat untuk memahami materi secara mendalam serta berupaya keras 

dalam proses pembelajaran, Kondisi ini membuat mereka lebih aktif, fokus, dan bersemangat saat 

mengikuti kegiatan belajar, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan kualitas hasil belajar. Minat 

belajar juga berperan penting dalam proses pencapaian prestasi belajar siswa karena ketika minat terhadap 

pelajaran tumbuh, siswa akan belajar dengan semangat, meluangkan waktu lebih, dan tidak mudah bosan, 

sehingga meningkatkan pemahaman, daya ingat, dan hasil belajar secara optimal [13].  
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Sementara itu, disiplin belajar menurut [14] merupakan sikap dan tindakan siswa yang menunjukkan 

kepatuhan, ketaatan, keteraturan, serta ketertiban dalam mengikuti proses belajar. Disiplin belajar juga 

memiliki keterkaitan erat dengan hasil belajar, karena siswa yang terbiasa mematuhi aturan dan mampu 

mengendalikan diri dalam proses belajar akan lebih konsisten, teratur, serta bertanggung jawab terhadap 

tugasnya, yang dapat membuat hasil belajar lebih optimal [15], [16]. Disiplin belajar berperan penting 

dalam keberhasilan siswa karena dengan kedisiplinan yang kuat, siswa mampu mengelola waktu, fokus 

pada tujuan, serta menyelesaikan tugas dengan baik, yang pada akhirnya menghasilkan hasil belajar yang 

optimal dan memuaskan [17]. Kemudian, [18] juga berpendapat bahwa disiplin belajar mendorong siswa 

untuk tetap konsisten dan tekun dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga mereka mampu 

memahami materi secara mendalam dan mencapai hasil belajar yang maksimal, sekaligus menciptakan 

suasana belajar yang tertib dan kondusif yang mendukung peningkatan prestasi belajar. Kedua faktor ini 

memiliki peran penting dalam menentukan peningkatan hasil belajar, minat belajar, dan disiplin belajar, 

yang membentuk kombinasi yang kuat dalam mendorong siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar yang tinggi dan kedisiplinan yang 

tepat cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih efektif. Penelitian [19] menunjukkan minat belajar 

berpengaruh positif (0,327) dengan nilai sig (0,042 < 0,05) ,begitu juga  dengan variabel disiplin belajar 

berpengaruh positif (0,962) dengan nilai sig (0,000 < 0,05) terhadap hasil belajar. Diperkuat juga oleh 

penelitian dari [20] bahwa minat belajar berpengaruh positif (0,293), sig (0,026 < 0,05), kemudian untuk 

variabel disiplin belajar berpengaruh positif sebesar (0,163) dan sig (0,020 < 0,05) terhadap hasil belajar 

siswa. Kemudian [21] juga menjelaskan bahwa minat belajar berpengaruh positif (0,557) dengan sig (0,004 

< 0,05) dan variabel disiplin belajar berpengaruh positif sebesar (0, 437) dan sig (0,013 < 0,05) terhadap 

hasil belajar siswa. 

Keterbaruan penelitian ini terletak pada variabel minat belajar yang dianalisis berdasarkan usia siswa yang 

sedang berada pada masa remaja awal, sehingga minat terhadap pelajaran ekonomi dipahami sebagai 

sesuatu yang dipengaruhi oleh perkembangan emosi, rasa ingin tahu, dan pencarian jati diri, bukan hanya 

rasa suka sesaat. Hal ini sejalan dengan pendapat [22] yang menyatakan bahwa masa remaja awal 

merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan emosional, sosial, dan kognitif yang 

memengaruhi sikap serta ketertarikan individu terhadap aktivitas belajar. Kemudian, variabel disiplin 

belajar dilihat dari kemandirian, yaitu kemampuan siswa mengatur waktu, tugas, dan cara belajarnya sendiri 

ketika mempelajari materi ekonomi yang menuntut pemahaman konsep. Pendekatan ini memberikan sudut 

pandang baru bahwa minat dan disiplin yang muncul dari perkembangan diri siswa berperan penting dalam 

membentuk proses belajar ekonomi yang lebih efektif. Keterbaruan penelitian ini juga diperkuat dengan 

adanya perbedaan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya menganalisis minat belajar 

sebagai faktor umum tanpa mempertimbangkan karakteristik perkembangan usia siswa serta memandang 

disiplin belajar hanya sebagai kepatuhan terhadap aturan sekolah, kehadiran, dan penyelesaian tugas. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji minat belajar berdasarkan karakteristik 

perkembangan remaja awal serta disiplin belajar berdasarkan aspek kemandirian dalam mengelola proses 

belajar. Dengan menggabungkan perspektif minat berbasis usia dan disiplin berbasis kemandirian dalam 

konteks khusus siswa kelas X di SMA Negeri 6 Kupang, penelitian ini menghadirkan sudut pandang baru 

yang belum banyak dibahas dalam penelitian sejenis. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan 

variabel lain seperti motivasi belajar, strategi metakognitif, dan dukungan lingkungan belajar untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang belum tercakup dalam penelitian ini. Implikasinya diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi penyusunan strategi pembelajaran yang lebih efisien, serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi pendidik dan lembaga pendidikan dalam mendukung peningkatan hasil belajar di 

sekolah. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa-siswi SMA Negeri 6 Kupang yang terdiri dari 10 kelas dengan 

total 398 peserta didik. Untuk memperoleh sampel yang mewakili setiap kelas secara proporsional, 

penelitian ini menerapkan teknik proportionate stratified random sampling. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan teknik tersebut, jumlah sampel yang ditetapkan dalam riset adalah 170 siswa. Penelitian 

menggunakan instrumen berupa kuesioner, yang disusun dalam 30 butir pernyataan. Dari jumlah tersebut, 

15 pernyataan mengukur variabel minat belajar dan 15 pernyataan lainnya mengukur variabel disiplin 

belajar. Untuk mengetahui indikator dalam menyusun kuisoner dapat dilihat pada tabel. 
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Table 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Minat Belajar (X1) Minat merupakan rasa suka dan ketertarikan 

seseorang terhadap suatu objek yang muncul 

secara spontan tanpa paksaan, yang terbentuk 

melalui penerimaan diri terhadap hubungan antara 

individu dengan sesuatu di luar dirinya, dan 

semakin kuat keterkaitan tersebut, semakin tinggi 

pula minat yang dimiliki [23]. 

1. Perasaan senang saat mengikuti 

pembelajaran 

2. Adanya ketertarikan siswa 

terhadap materi 

3. Perhatian yang diberikan selama 

proses belajar 

4. Keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan pembelajaran [24]. 

Disiplin Belajar (X2) Disiplin belajar merupakan suatu sikap yang 

menunjukkan kesediaan dan kemampuan siswa 

untuk mematuhi seluruh aturan, tata tertib, serta 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan 

pembelajaran [25] 

1. Rasa tanggung jawab 

2. Penggunaan sumber daya secara 

efisien 

3. Ketaatan terhadap aturan selama 

kegiatan pembelajaran disekolah 

4. Bertanggung jawab dengan 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan 

5. Menerapkan kebiasaan belajar 

yang teratur di rumah 

Menerapkan [26]. 

Hasil Belajar (Y) Hasil belajar adalah bentuk kemampuan yang 

terlihat dari tingkah laku dan penampilan dan 

diwujudkan dalam bentuk tulisan [27]. 

Indikator hasil belajar dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan 

Nilai Sumatif Tengah Semester 

(STS), karena nilai tersebut 

menggambarkan pencapaian siswa 

terhadap kompetensi yang telah 

dipelajari pada mata pelajaran 

Ekonomi.  

Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan hasil yang menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel                  Item                                 r-hitung                               r-tabel                       Cronbach’s 

                                                                                                                                                      Alph   

Minat Belajar         X1.1-X1.15                     0.365-0.866                                                              0.933 

Displin Belajar      X2.1-X2.15                     0.349-0.892                         1,506                              0.947 

 

Sumber: hasil analisis data primer menggunakan SPSS versi 27 

Selain itu hasil pengujian digunakan untuk menilai kelayakan model regresi sehingga analisis yang 

dilakukan dapat menghasilkan estimasi yang akurat dan dapat dipercaya. Adapun hasil uji asumsi klasik 

dilihat pada tabel berikut: 

2.2   Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Parameter Variabel Nilai        Standar    Kesimpulan 

Normalitas Asymp.sig.  Asymp.sig. 0,200        >0,05    Normal 

Multikolinearitas Tolerance 

 

 

VIF 

  

Minat Belajar  

Disiplin Belajar 

 Minat Belajar  

Disiplin Belajar  

0,979 

0,979 

 

1.018 

 

1.018 

  

       >0,10 

>0,10 

 

<10.00 

 

<10.00 

   Bebas 

Multikolinearitas 

Linearitas Deviation from 

Linearity 

Minat Belajar  

Disiplin Belajar  

1,079 

0,344 

       >0,05 

>0,05 

    

Linear 

Heteroskedasitas Sig. (Geljser) Minat Belajar  

Disiplin Belajar  

0.960 

0,095  

       >0,05    Homoskedastisitas 

Sumber: hasil analisis data primer menggunakan SPSS versi 27 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda, yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda 

 Coeffisientsa 

Model Unstandardized  

B 

Coeffisients 

Std. Error 

Unstandardized Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig 

(constant) -1.290 4.473 

 

-.289 .773 

Minat Belajar  -.025 .024 .055 -1.060 291 

Disiplin Belajar .940 .066 .0737 14.194 <,001 

Sumber: hasil analisis data primer menggunakan SPSS versi 27 

Adapun model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -1,290 + (-0,025) X1 + 0,940 X2 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen (X₁ dan X₂) secara parsial 

terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji tersebut disajikan di bawah ini: 

Tabel 2. Uji t 

Coeffisientsa 

Model Unstandardized  

B 

Coeffisients 

Std. Error 

Unstandardized 

Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig 

  

(constant) -1.290 4.473 

 

-.289 .773   

Minat Belajar  -.025 .024 .055 -1.060 291   

Disiplin Belajar .940 .066 .0737 14.194 <,001   

Sumber: hasil analisis data primer menggunakan SPSS versi 27 

Untuk (X₁) diperoleh nilai t hitung (-1,060) < t tabel (1,974) maka hipotesis pertama ditolak. Sementara itu, 

untuk (X₂) diperoleh nilai t hitung (14,194) > t tabel (1,974). Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima. 

2. Uji F 

Table 3. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of     Squares  

df 

Mean   Square  

F 

 

Sig. 

Regression 2555.209 2 792,542 105.767 .000b 

Residual 2017.267 167 8,773 

  

Total 4572.476 169 

   

Sumber: hasil analisis data primer menggunakan SPSS versi 27 

Dari hasil uji, X1 dan X2   memiliki pengaruh simultan yang signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai 

F hitung (105,767) > F tabel (2,33) dan nilai sig. < 0,05. Selanjutnya dilakukan uji koefesien determinasi 

dengan hasil seperti dalam tabel berikut: 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel minat belajar dan displin belajar 

mampu menjelaskan variasi perubahan pada hasil belajar. 
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Table 4. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model   

R 

R Square Adjusted R 

 Square 

Std. Error of 

 the Estimate 

1 .748a .559 .554 3.47555 

Sumber: hasil analisis data primer menggunakan SPSS versi 27 

Nilai koefisien determinasi R2   yang diperoleh sebesar 0,748, menunjukan bahwa 74,8% variasi pada 

variabel minat belajar mampu   dijelaskan oleh variabel   disiplin belajar dan hasil belajar sisanya 25,2% 

dijelaskan oleh factor lain diluar model peneliitian 

3.2 Pembahasan                                                                                  

1 Pengaruh Minat Belajar (X₁) terhadap Hasil Belajar  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel minat belajar memiliki pengaruh negatif (-0,025) dan 

tidak signifikan (0,291) terhadap hasil belajar. Hal ini juga didukung oleh hasil uji t dengan nilai t hitung  -

1.060 yang jauh lebih kecil daripada t tabel (1,974) hal ini menunjukkan bahwa minat belajar tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Salah satu alasan utama munculnya 

pengaruh negatif pada hasil di atas   adalah adanya minat belajar yang rendah, khususnya terkait kondisi 

siswa yang merasa bosan saat mengikuti pelajaran di sekolah. Rasa bosan ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa kurang memiliki ketertarikan atau keterlibatan emosional dalam proses belajar. Pada usia 15-16 

tahun, siswa berada pada masa awal remaja, ditandai dengan perubahan emosi yang tidak stabil, dan 

cenderung cepat bosan ketika melakukan suatu aktivitas yang dianggap monoton. Kondisi ini membuat 

mereka lebih sulit untuk mempertahankan fokus, memperhatikan penjelasan guru, dan menyerap materi 

secara optimal. Kurangnya minat belajar pada usia ini dapat menyebabkan penurunan hasil belajar. Hal 

yang sama dinyatakan oleh  [28] bahwa rasa bosan dalam proses belajar dapat mengurangi perhatian, 

motivasi, serta minat siswa, sehingga menghambat penyerapan materi dan mengakibatkan hasil belajar 

menjadi rendah. Kemudin [29] juga mengemukakan bahwa kebosanan dan kelelahan yang disebabkan oleh 

media pembelajaran yang tidak menarik, tugas yang berlebihan, atau tekanan dari mata pelajaran lain dapat 

mengurangi motivasi dan minat siswa dalam belajar, Oleh karena itu, diperlukan lingkungan pembelajaran 

yang lebih menarik untuk meminimalkan kelelahan. 

Selain rasa bosan, perilaku negatif lain yang memengaruhi minat belajar adalah siswa yang lebih memilih 

bermain atau melakukan aktivitas lain yang tidak bermanfaat selama proses pembelajaran. Dari hasil 

pengamatan, perilaku seperti ini mencerminkan kurangnya fokus dan lemahnya dorongan internal dalam 

diri siswa untuk belajar, yang dapat menyebabkan kualitas keterlibatan belajar menurun dan berdampak 

langsung pada rendahnya hasil belajar. Ketergantungan pada aktivitas lain, khususnya bermain game 

online, dapat mengurangi minat, waktu, dan konsentrasi belajar siswa [30]. Adapun pendapat  [31] 

menjelaskan bahwa siswa yang cenderung menghabiskan waktu dengan bermain contohnya penggunaan 

media sosial yang berlebihan, dapat memicu kebiasaan malas, sehingga membuat mereka tidak 

mengerjakan tugas-tugas, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan prestasi akademik. Hal ini juga 

mengganggu konsentrasi mereka selama proses belajar karena mereka mudah bosan dan tergoda untuk 

membuka media sosial, yang pada akhirnya menghambat proses belajar dan menghasilkan hasil yang 

kurang optimal.   

Di samping berbagai faktor negatif yang memengaruhi minat belajar, masih terdapat sisi positif yang patut 

diapresiasi karena menunjukkan adanya usaha dan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses belajar, Hal 

ini tampak dari sebagian siswa yang masih aktif mencari sumber belajar tambahan di luar materi yang 

diberikan guru, seperti melalui video pembelajaran, modul tambahan, atau sumber daring lainnya. Pada 

penelitian ini, siswa dalam tahap remaja umumnya memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi dan 

kecenderungan untuk mengeksplorasi berbagai media pembelajaran yang menarik bagi mereka, sehingga 

mendorong mereka untuk mengambil inisiatif dalam mendalami pemahaman materi secara mandiri. 

Menurut [32], penggunaan video interaktif dapat meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan siswa 

dalam domain kognitif, emosional, dan psikomotorik, terutama pada masa remaja awal, sehingga 

memperkuat minat mereka dalam kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan berbagai sumber belajar seperti 

buku teks, internet, video, dan berbagai media visual menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan mendorong aktivitas serta interaksi yang lebih intensif, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, sehingga berkontribusi secara signifikan 

terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal [33].  
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Selain itu, terdapat siswa yang menunjukkan minat belajar tinggi dengan rajin mengajukan pertanyaan 

kepada guru ketika menemui materi yang belum dipahami, yang menandakan adanya dorongan kuat untuk 

memperdalam pemahaman. Temuan ini sesuai dengan penelitian [34] yang menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif siswa dalam mengajukan pertanyaan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

kondusif, sehingga meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman terhadap materi, yang pada akhirnya 

berperan dalam meningkatkan hasil belajar. Dukungan serupa ditunjukkan dalam penelitian oleh [35] yang 

menemukan adanya hubungan signifikan antara keaktifan bertanya dan hasil belajar, di mana siswa yang 

lebih sering bertanya cenderung memiliki minat belajar lebih tinggi dan pencapaian akademik yang lebih 

baik. Temuan lain juga diungkapkan oleh [36] bahwa siswa yang aktif bertanya menunjukkan hasil belajar 

yang lebih unggul dibandingkan siswa yang pasif, karena aktivitas bertanya membantu klarifikasi konsep 

dan memperkuat pemahaman. Pada tahap ini, kemampuan pengendalian diri, konsentrasi, dan motivasi 

mereka cenderung fluktuatif, sehingga tidak semua siswa secara konsisten menunjukkan partisipasi positif 

seperti mengajukan pertanyaan di kelas. Akibatnya, beberapa siswa masih kurang percaya diri untuk 

mengajukan pertanyaan, sehingga aktivitas bertanya menjadi tidak merata. Minat belajar yang masih 

dipengaruhi oleh faktor negatif seperti rasa bosan saat mengikuti pelajaran dan kecenderungan siswa untuk 

lebih memilih bermain atau melakukan aktivitas yang kurang produktif akan menurunkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan, dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. Untuk mengatasi hal 

tersebut, diperlukan upaya perbaikan melalui penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

menarik, pemanfaatan media interaktif, penciptaan suasana kelas yang lebih menyenangkan, serta 

pemberian dorongan positif agar siswa merasa dihargai dan terpacu untuk berpartisipasi aktif.  

Di sisi lain, apabila faktor positif dalam minat belajar seperti kebiasaan mencari sumber belajar tambahan 

dan keberanian mengajukan pertanyaan kepada guru terus dikembangkan, maka kualitas keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran akan meningkat secara signifikan. Siswa akan menunjukkan partisipasi yang lebih 

aktif, rasa ingin tahu yang kuat, dan kemampuan mempertahankan konsentrasi yang lebih baik selama 

proses belajar berlangsung. Kebiasaan positif tersebut tidak hanya menumbuhkan kemandirian dalam 

memahami materi dan mengatasi hambatan belajar, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang lebih hidup 

dan kolaboratif. Mereka akan lebih sering berdiskusi, berinteraksi, dan mengeksplorasi sumber belajar lain, 

sehingga pola belajar yang sebelumnya pasif dapat berubah menjadi jauh lebih proaktif. Dalam jangka 

panjang, perubahan ini akan memperkuat kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, 

serta pengelolaan motivasi dan emosi, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [37] bahwa minat belajar 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap hasil belajar karena siswa merasa bosan dan tidak 

menunjukkan ketertarikan dalam  proses belajar. Kemudian, penelitian [38] juga menyatakan bahwa minat 

belajar juga berdampak negatif dan signifikan terhadap hasil belajar yang disebabkan oleh siswa yang 

terlalu banyak menghabiskan waktu untuk bermain sehingga mereka menjadi tidak termotivasi untuk 

belajar. 

2. Pengaruh Disiplin Belajar (X₂) terhadap Hasil Belajar 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa disiplin belajar memiliki pengaruh positif (0,940) dan 

signifikansi  ( 0,001 < 0,05) terhadap hasil belajar.  Serta didukung hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 

14,194, yang jauh lebih besar daripada t tabel (1,974). Disiplin belajar menjadi variabel yang paling 

dominan dalam   model regresi karena memberikan kontribusi paling besar terhadap peningkatan hasil 

belajar dibandingkan dengan variabel lainnya.  Salah satu alasan utama munculnya pengaruh positif   adalah   

ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah, khususnya pada kemandirian siswa yang selalu datang ke 

sekolah sesuai jadwal. Siswa yang selalu datang tepat waktu mampu mengikuti pembelajaran dari awal, 

sehingga mereka tidak terlambat dalam memahami materi dan dapat terlibat secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran.  Dengan hadir sesuai jadwal, siswa belajar mengatur waktu, mempersiapkan kebutuhan 

belajar, serta merencanakan kegiatan harian dengan lebih teratur. Hal yang sama dinyatakan oleh [39] 

disiplin belajar tercermin dari efektivitas pengelolaan waktu siswa dalam menyelesaikan tugas guru secara 

tepat waktu. Sejalan dengan pendapat [40] yang menyatakan bahwa siswa dengan tingkat pengelolaan yang  

tinggi akan menunjukkan tanggung jawab terhadap peningkatan prestasinya, di mana mereka mampu 

mengatur diri sendiri secara optimal, memiliki inisiatif dalam proses belajar, serta menunjukkan dorongan 

yang kuat untuk terus mencapai prestasinya. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan kedisiplinan tinggi melalui kepatuhan terhadap seluruh peraturan 

sekolah tanpa terkecuali. Sikap patuh ini mencerminkan tanggung jawab dan kontrol diri yang baik. Siswa 

yang disiplin dalam menaati aturan cenderung memiliki perilaku belajar yang teratur, menyelesaikan tugas 

tepat waktu, serta mengikuti kegiatan akademik dengan konsisten. Dengan demikian, kedisiplinan yang 

tinggi secara langsung membentuk karakter siswa dalam mengelola belajarnya, sehingga siswa yang 
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terbiasa mematuhi aturan lebih mudah mengatur dirinya sendiri tanpa harus selalu diawasi oleh guru. Hal 

yang sama dinyatakan oleh [41] bahwa peningkatan kemauan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

kecerdasan mereka dalam mengelola dan mengarahkan proses belajarnya sendiri. Ketika siswa mampu 

menentukan prioritas, mengatur cara belajar, serta mengontrol penggunaan waktu, semangat belajar pun 

ikut meningkat. Sejalan dengan pendapat [42] yang menyatakan bahwa disiplin mencakup perilaku patuh 

terhadap aturan, berpotensi dalam mengikuti prosedur belajar secara teratur dan sebagai dasar untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengatur diri dan bertanggung jawab terhadap tugasnya sendiri. 

Tingkat disiplin yang tinggi juga terlihat dari kebiasaan siswa yang mengenakan seragam sesuai ketentuan 

sekolah, karena hal tersebut mencerminkan sikap yang teratur dalam menjalankan tata tertib di sekolah. 

Ketaatan siswa dalam mengikuti aturan mengenai seragam berjalan seiring dengan kedisiplinan mereka 

pada aspek belajar lainnya, misalnya selalu membawa perlengkapan sekolah yang diperlukan, menjaga 

penampilan tetap rapi, dan menyiapkan diri sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Pendapat [43] 

mengatakan bahwa kedisiplinan memiliki hubungan yang erat dengan kompetensi siswa dalam mengatur 

diri saat belajar. Hal ini terlihat ketika individu yang disiplin bisa mengatur waktu, tindakan, dan perilaku 

secara mandiri, sehingga mereka lebih mampu mengelola diri dan bertanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajibannya. Sebagaimana dikemukakan oleh [44] yang menyatakan bahwa keahlian siswa untuk 

mengelola diri membantu menaati aturan dan menyelesaikan tugas secara konsisten. Melalui kedisiplinan, 

seseorang mampu memenuhi tanggung jawab pribadi dan mengambil inisiatif, sehingga semakin 

menguatkan kemampuan mengatur diri dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, siswa yang menjaga 

ketertiban di sekolah ikut menciptakan suasana belajar yang kondusif dan jauh dari gangguan. Lingkungan 

yang tertib membuat siswa lebih mudah berkonsentrasi, memahami materi, dan menyerap informasi. 

Kondisi ini mendukung mereka mengembangkan kemampuan mengatur diri dalam belajar, sehingga 

mereka dapat mengelola waktu dan menyelesaikan tugas tanpa pengawasan guru. Dengan demikian, 

ketertiban di sekolah tidak hanya mendukung proses belajar, tetapi juga membantu membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab, menjadikan pembelajaran lebih terarah dan berkelanjutan. Hal yang sama, 

menurut [45],  disiplin dan lingkungan belajar yang nyaman dapat mendorong keterampilan mengatur diri 

dalam belajar. Ketika siswa menjaga ketertiban dan menciptakan suasana belajar yang teratur, mereka 

secara tidak langsung melatih keterampilan dalam mengendalikan diri dan mempertahankan fokus selama 

kegiatan belajar. Sebagaimana dijelaskan oleh [46] yang menyatakan bahwa kepercayaan diri dalam  

menunjukkan kecerdasan siswa untuk tidak bergantung dan mampu mengurus diri, mengolah pengetahuan, 

dan bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri.  

Hasil ini selaras dengan temuan  yang telah dilaksanakan oleh [47] bahwa disiplin belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan 

siswa dalam mengatur waktu,mengikuti aturan belajar, mengerjakan tugas, dan mematuhi tata tertib 

sekolah,sehingga meningkatkan efektivitas belajar secara optimal. Kemudian penelitian dari [48] juga 

menunjukkan bahwa disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Implikasi 

yang diharapkan adalah ketika aspek-aspek positif dalam disiplin belajar, seperti datang sesuai jadwal dan 

tepat waktu, mematuhi seluruh peraturan sekolah, menggunakan seragam dengan benar, serta menjaga 

ketertiban tanpa menimbulkan keributan, terus ditingkatkan, maka hal tersebut akan berkontribusi positif 

terhadap proses pembelajaran. Konsistensi dalam perilaku disiplin ini melatih siswa untuk belajar dalam 

lingkungan yang lebih tertata dan kondusif, sehingga mereka dapat mengelola waktu, perhatian, dan 

tanggung jawab akademiknya dengan lebih efektif. Pada akhirnya, peningkatan kedisiplinan ini diharapkan 

mampu mendorong peningkatan hasil belajar secara menyeluruh. Secara keseluruhan, faktor-faktor positif 

kedisiplinan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki perilaku disiplin yang sangat 

baik, dan hal itu selaras dengan hasil regresi yang menempatkan disiplin belajar sebagai faktor paling 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Dengan demikian, disiplin belajar dapat disimpulkan sebagai aspek 

kunci yang secara nyata mendorong peningkatan hasil belajar siswa di SMA N 6 Kupang. 

3.Pengaruh Minat Belajar dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis, minat belajar dan disiplin belajar ditemukan memiliki pengaruh simultan yang 

signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 105,767 > nilai F tabel 

sebesar 2,33, dengan nilai signifikansi < 0,05. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,559 memperkuat temuan 

ini, artinya kedua variabel tersebut bersama-sama dapat menjelaskan 55,9% variasi dalam hasil belajar. 

Minat belajar siswa tidak terlepas dari adanya faktor negatif yang masih muncul dalam proses 

pembelajaran. Beberapa siswa terlihat mudah merasa bosan saat mengikuti pelajaran, bahkan lebih memilih 

bermain atau melakukan aktivitas lain yang tidak bermanfaat daripada belajar. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tidak semua siswa memiliki dorongan internal yang stabil untuk terlibat aktif dalam memahami 

materi. Namun, di sisi lain, terdapat pula faktor positif yang menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki 

minat belajar yang kuat. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka mencari sumber belajar tambahan yang dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta keberanian untuk bertanya kepada guru ketika 

menghadapi materi yang belum dipahami. Pada masa remaja, dorongan rasa ingin tahu dan perkembangan 

kemampuan kognitif turut memperkuat munculnya perilaku positif tersebut, sehingga secara bertahap 

membentuk sikap belajar yang lebih proaktif dan terarah. Selain aspek minat, disiplin belajar juga menjadi 

elemen penting yang mendukung hasil belajar. Disiplin ini tercermin melalui empat subindikator perilaku 

positif, yaitu kebiasaan datang tepat waktu sesuai jadwal, kepatuhan terhadap seluruh peraturan sekolah, 

penggunaan seragam sesuai ketentuan, serta kemampuan menjaga ketertiban tanpa menimbulkan keributan. 

Pola perilaku disiplin tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang tertib, kondusif, dan 

menunjang fokus siswa dalam menangkap materi pelajaran. 

Ketika faktor positif dari minat belajar berjalan seiring dengan disiplin belajar yang konsisten, keduanya 

memberikan kontribusi simultan yang saling menguatkan. Penelitian [49] menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki minat tinggi cenderung lebih aktif, fokus, dan bertanggung jawab, sehingga lebih mudah 

menerapkan sikap disiplin. Dengan demikian, kombinasi antara minat yang mendorong keterlibatan aktif 

dan disiplin yang menciptakan keteraturan belajar menjadi dasar penting dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa secara nyata. Pandangan  ini sejalan dengan riset dari [21] yang menunjukkan bahwa minat belajar 

dan disiplin belajar berpengaruh secara bersama-sama terhadap hasil belajar, dengan adanya minat dalam 

belajar yang mendorong siswa untuk lebih antusias dan fokus pada materi yang dipelajari, sementara 

disiplin dalam belajar memastikan bahwa siswa mengikuti jadwal dan aturan belajar secara konsisten. 

Selanjutnya, hasil penelitian [19] menunjukkan bahwa minat dan disiplin belajar secara simultan 

berpengaruh terhadap hasil belajar.                                     

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa minat belajar memiliki dampak negatif dan tidak 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, sementara disiplin dalam belajar berdampak positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar. Kajian ini menunjukkan bahwa disiplin dalam belajar merupakan faktor yang lebih 

dominan dalam menentukan hasil belajar siswa dibandingkan dengan minat belajar. Dengan demikian, 

tingginya minat belajar tidak selalu diikuti oleh peningkatan hasil belajar apabila tidak didukung oleh 

faktor-faktor pendukung lainnya. 

Sebaliknya, disiplin belajar terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan siswa dalam menjalankan aktivitas belajar, 

seperti mematuhi jadwal belajar, mengerjakan tugas tepat waktu, mengikuti proses pembelajaran secara 

aktif, serta menaati aturan yang berlaku di sekolah, semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. Disiplin 

belajar mencerminkan kemampuan siswa dalam mengatur diri, memanfaatkan waktu secara efektif, dan 

menjaga konsistensi dalam proses pembelajaran. 
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